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ABSTRAK

Isu bullying di sekolah masih menjadi persoalan serius dalam dunia pendidikan karena
berdampak pada aspek psikologis, sosial, dan akademik siswa. Di sisi lain, pendidikan literasi
dipandang sebagai strategi penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, empati, serta
etika sosial dan digital peserta didik di era modern. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran pendidikan literasi dalam mencegah dan menanggulangi bullying di
sekolah melalui studi kepustakaan (/ibrary research). Data penelitian diperoleh dari berbagai
literatur ilmiah yang dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bullying memiliki enam bentuk utama, yaitu fisik, verbal, sosial, mental/psikologis, tidak
langsung, dan cyberbullying yang saling berkaitan dalam praktiknya. Faktor penyebab bullying
bersifat multidimensional yang meliputi individu, keluarga, teman sebaya, sekolah, serta media
digital. Dampak bullying mencakup aspek psikologis, akademik, dan sosial yang merugikan
perkembangan siswa. Selain itu, pendidikan literasi berperan strategis dalam pencegahan
bullying melalui literasi dasar, digital, media, budaya, dan sekolah. Literasi digital menjadi
aspek paling dominan dalam mencegah cyberbullying. Dengan demikian, literasi tidak hanya
bersifat akademik tetapi juga preventif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman,
inklusif, dan bebas kekerasan.

Kata Kunci: Bullying, Pendidikan Literasi, Media Sosial, Hoaks

ABSTRACT

Bullying in schools remains a serious issue in education as it negatively affects students’
psychological, social, and academic development. Meanwhile, literacy education is considered
an important strategy for developing critical thinking skills, empathy, and ethical digital and
social behavior in the modern era. This study aims to explore the role of literacy education in
preventing and addressing bullying in schools through a library research approach. Data were
collected from various scientific literature and analyzed using a qualitative descriptive method.
The findings indicate that bullying consists of six main forms, namely physical, verbal, social,
psychological, indirect, and cyberbullying, which are interconnected in school environments.
The causes of bullying are multidimensional, involving individual characteristics, family
background, peer influence, school environment, and digital media exposure. Bullying also
produces significant impacts on psychological well-being, academic performance, and social
relationships of students. Furthermore, literacy education plays a strategic role in bullying
prevention through basic literacy, digital literacy, media literacy, cultural literacy, and school-
based literacy. Among these, digital literacy is the most dominant factor in preventing
cyberbullying. Therefore, literacy functions not only as an academic skill but also as a
preventive instrument in creating a safe, inclusive, and violence-free educational environment.
Keywords: Bullying, Literacy Education, Social Media, Hoaxes
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PENDAHULUAN

Isu pendidikan literasi dalam beberapa tahun terakhir telah menjadi salah satu fokus
utama dalam dunia pendidikan, baik di sekolah maupun madrasah. Literasi tidak hanya
dimaknai sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan
berpikir kritis, memahami informasi, serta membangun sikap sosial yang positif. Salah satu
bentuk literasi yang relevan dalam konteks pendidikan saat ini adalah literasi sosial budaya,
yang berorientasi pada pembentukan kesadaran terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan
pencegahan berbagai bentuk kekerasan di lingkungan pendidikan. Dalam konteks ini, tindakan
kekerasan di sekolah masih menjadi persoalan serius yang terus meningkat. Salah satu bentuk
kekerasan tersebut adalah perundungan atau bullying yang dilakukan antar siswa, baik secara
individu maupun kelompok (Nur et al., 2022). Bullying bukan hanya sekadar konflik biasa,
melainkan perilaku agresif yang berdampak pada kondisi psikologis, sosial, dan akademik
peserta didik (Aprilia Yola Azhari et al., 2023).

Perundungan (bullying) merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja dan
berulang oleh individu atau kelompok terhadap pihak yang dianggap lebih lemah dalam relasi
sosial yang tidak seimbang. Bentuknya dapat berupa kekerasan fisik, verbal, psikologis, sosial,
hingga digital atau cyberbullying. Menurut Andini et al. (2025), bullying bukan sekadar konflik
antar teman sebaya, melainkan perilaku kekerasan yang dapat menimbulkan dampak
psikologis, sosial, dan akademik yang serius bagi korban. Fenomena ini tidak hanya terjadi pada
jenjang pendidikan tertentu, tetapi dapat muncul di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi, serta berkembang seiring kemajuan teknologi digital
yang memperluas praktik cyberbullying dalam lingkungan pendidikan (Kustiyaningsih et al.,
2024).

Kasus bullying di Indonesia menunjukkan angka yang masih mengkhawatirkan.
Penelitian Karneli et al. (2023) menemukan bahwa kecenderungan perilaku bullying pada siswa
di Indonesia masih cukup tinggi dan memerlukan program pencegahan yang berkelanjutan di
lingkungan sekolah. Selain itu, laporan Ningsih et al. (2024) menyebutkan bahwa Indonesia
menempati peringkat kelima kasus bullying tertinggi di dunia berdasarkan data PISA, dengan
sekitar 42% siswa usia 15 tahun pernah menjadi korban bullying dalam satu bulan terakhir.
Selain itu, FSGI mencatat pada tahun ajaran 2023/2024 telah terjadi peningkatan kasus
kekerasan di lingkungan sekolah, dengan sejumlah kasus tercatat dalam periode Januari hingga
Juli 2023 (Djamzuri & Mulyana, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa bullying masih
menjadi masalah serius yang memerlukan penanganan komprehensif di lingkungan pendidikan.

Penyebab terjadinya bullying bersifat kompleks dan melibatkan berbagai faktor, mulai
dari individu, keluarga, teman sebaya, hingga lingkungan sekolah dan media. Dari sisi individu,
perilaku bullying sering dikaitkan dengan rendahnya empati serta dorongan untuk
menunjukkan dominasi sosial terhadap pihak yang dianggap lebih lemah. Penelitian Nashir et
al. (2025) menjelaskan bahwa rendahnya tingkat empati pada pelaku berkaitan erat dengan
meningkatnya kecenderungan melakukan tindakan bullying di lingkungan sekolah. Dari sisi
keluarga, pola asuh yang kurang tepat dapat memengaruhi perkembangan perilaku agresif anak
dan meningkatkan kecenderungan terjadinya bullying. Penelitian Wulandari et al. (2024)
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dan lingkungan sekolah memiliki hubungan signifikan
dengan perilaku bullying pada remaja. Selain itu, perkembangan media digital juga
memperkuat munculnya cyberbullying, terutama ketika siswa memiliki literasi digital yang
rendah dan kurang mampu menggunakan media sosial secara bijak (Kustiyaningsih et al.,
2024).

Dampak bullying sangat luas dan serius, baik bagi korban maupun pelaku. Korban
bullying dapat mengalami stres, kecemasan, depresi, penurunan prestasi belajar, hingga
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menarik diri dari lingkungan sosial. Penelitian Karisma et al. (2024) menjelaskan bahwa
bullying berdampak signifikan terhadap kesehatan mental remaja dan dapat memicu gangguan
psikologis berkepanjangan. Selain itu, bullying juga berhubungan dengan meningkatnya risiko
bunuh diri pada remaja, terutama pada korban yang mengalami tekanan emosional secara terus-
menerus (Yanzami & Widyatuti, 2021). Selain itu, korban juga dapat mengalami penurunan
rasa percaya diri, kesulitan bersosialisasi, hingga gangguan psikologis jangka panjang
(Panggabean et al., 2023).

Dalam upaya pencegahan dan penanggulangan bullying, pendidikan literasi memiliki
peran yang sangat penting. Literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga kemampuan memahami informasi secara kritis, berkomunikasi secara sehat, serta
mengembangkan empati. Literasi digital menjadi bagian penting dalam konteks ini karena
membantu siswa memahami etika penggunaan media sosial dan mencegah terjadinya
cyberbullying. Penelitian Haniati et al. (2025) menjelaskan bahwa literasi digital berperan
sebagai upaya preventif dalam menekan perilaku cyberbullying di kalangan siswa melalui
peningkatan kesadaran etika dan budaya digital. Selain itu, penguatan berbagai bentuk literasi
juga berkontribusi dalam membentuk karakter siswa yang lebih kritis, bertanggung jawab, dan
adaptif di era digital (Yudi & Maryam, 2023).

Melalui pendidikan literasi, siswa dapat mengembangkan kemampuan memahami
perspektif orang lain sehingga tumbuh sikap empati yang menjadi kunci dalam mencegah
perundungan. Selain itu, literasi digital juga memberikan pemahaman mengenai etika
berkomunikasi di ruang digital, privasi, serta dampak dari tindakan di media sosial. Namun
demikian, masih terdapat keterbatasan dalam implementasi pendidikan literasi yang secara
terintegrasi mengaitkan berbagai jenis literasi dengan upaya pencegahan dan penanggulangan
bullying di sekolah, karena sebagian besar kajian masih bersifat parsial dan terpisah pada aspek
literasi tertentu saja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran
pendidikan literasi dalam mencegah dan menanggulangi bullying di sekolah serta
mengidentifikasi strategi implementasi literasi yang dapat meningkatkan kesadaran siswa
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan bebas dari kekerasan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji fenomena bullying di sekolah serta peran
pendidikan literasi dalam pencegahannya. Data penelitian diperoleh melalui penelaahan
berbagai sumber literatur ilmiah yang relevan, seperti artikel jurnal, buku, hasil penelitian
terdahulu, dan dokumen akademik yang berkaitan dengan bentuk bullying, faktor penyebab,
dampak, serta strategi pencegahan melalui pendidikan literasi. Pemilihan sumber dilakukan
berdasarkan relevansi tema, kesesuaian dengan konteks pendidikan, dan keterbaruan informasi
agar data yang diperoleh lebih komprehensif. Fokus kajian diarahkan pada sintesis berbagai
temuan ilmiah untuk memperoleh pemahaman yang utuh mengenai karakteristik bullying dan
upaya pencegahannya di lingkungan sekolah.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi topik
penelitian, pengumpulan dan seleksi literatur, pengelompokan informasi, analisis isi (content
analysis), hingga sintesis hasil kajian dari berbagai sumber yang telah dipilih. Instrumen
penelitian berupa lembar dokumentasi dan matriks kajian literatur yang digunakan untuk
mengelompokkan data berdasarkan kategori penelitian, seperti bentuk bullying, faktor
penyebab, dampak, dan peran pendidikan literasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara deskriptif melalui proses reduksi data, interpretasi informasi, serta penyusunan pola
temuan yang menunjukkan hubungan antar aspek yang dikaji. Hasil analisis selanjutnya
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digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai karakteristik bullying di sekolah dan kontribusi
pendidikan literasi sebagai strategi preventif dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman
dan kondusif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan (library research) yang menelaah
berbagai literatur ilmiah terkait bentuk bullying di sekolah, faktor penyebab, dampak, serta
peran pendidikan literasi dalam pencegahan perundungan. Berdasarkan hasil sintesis berbagai
sumber, ditemukan bahwa bullying di sekolah memiliki karakteristik yang beragam dan dapat
diklasifikasikan ke dalam enam bentuk utama, yaitu bullying fisik, verbal, sosial,
mental/psikologis, tidak langsung, dan cyberbullying pada Tabel 1. Klasifikasi ini
menunjukkan bahwa perundungan tidak hanya terjadi dalam bentuk tindakan langsung, tetapi
juga berkembang dalam bentuk yang lebih halus dan sulit terdeteksi. Dengan demikian,
bullying merupakan fenomena kompleks yang melibatkan dimensi fisik, psikologis, sosial, dan
digital.

Tabel 1. Bentuk dan Karakteristik Bullying di Sekolah Berdasarkan Literatur

Karakteristik Contoh Dampak

Bentuk Bullying Utama Perilaku Utama Sumber
Memukul,
Tindakan menendang, Luka fisik, Pratiwi & Putri
Fisik langsung, terlihat, mendorong, trauma (2020); Kasanah
ada kontak fisik mengunci psikologis et al. (2022)
korban
Mengejek,
menghina, Menurunnya
Menggunakan memberi harga diri, Pratiwi & Putri
Verbal kata-kata, mudah .
. julukan stres (2020)
didengar .
buruk, emosional
mengancam
Mengucilkan, .
. Isolasi sosial,
Bersifat menyebarkan - .
. . . . gangguan Widiyastuti &
Sosial manipulatif dan gosip, .
. ) kepercayaan  Sumarni (2021)
relasional menjauhkan .
diri
teman
Tatapan Ganoeuan
Mental/Psikologis Tidak terlihat merendahkan, me%l%;ll Rahmawati &
8 secara fisik, halus  bahasa tubuh, ’ Suryani (2021)
e . kecemasan
intimidasi

Berdasarkan Tabel 1, bullying fisik merupakan bentuk yang paling mudah dikenali

karena melibatkan kontak langsung antara pelaku dan korban, seperti memukul, menendang,
mendorong, dan mengunci korban, yang berdampak pada luka fisik sekaligus trauma
psikologis. Sementara itu, bullying verbal berupa ejekan, hinaan, julukan buruk, dan ancaman
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yang menyebabkan penurunan harga diri serta tekanan emosional, sehingga kedua bentuk ini
sering menjadi awal eskalasi konflik di lingkungan sekolah. Selain itu, bullying sosial dan
mental/psikologis cenderung lebih tersembunyi, di mana bullying sosial ditandai dengan
pengucilan, penyebaran gosip, dan menjauhkan korban dari pergaulan, sedangkan bullying
mental/psikologis muncul melalui bahasa tubuh, tatapan, atau intimidasi halus yang memicu
kecemasan korban. Temuan ini menunjukkan bahwa bullying tidak selalu tampak secara fisik,
tetapi tetap menimbulkan dampak psikologis yang signifikan bagi korban.

Hasil penelitian juga menemukan adanya bullying tidak langsung yang dilakukan secara
tersembunyi melalui fitnah, penghasutan, dan pengucilan kelompok, yang berdampak pada
kerusakan reputasi sosial korban. Selain itu, cyberbullying muncul sebagai bentuk perundungan
baru yang berkembang di ruang digital melalui komentar negatif, penyebaran foto atau video,
serta ujaran kebencian di media sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi memperluas ruang terjadinya bullying dari lingkungan fisik sekolah ke ruang digital.
Dengan demikian, bullying tidak lagi terbatas pada interaksi langsung, tetapi juga terjadi dalam
ekosistem komunikasi daring.

Tabel 2. Faktor Penyebab dan Dampak Bullying serta Peran Literasi dalam
Pencegahan

Aspek Sub-Komponen Penjelasan Temuan Sumber
. Rendah empati, ingin .
Individu dominasi, rasa tidak aman Mulyadi et al. (2019)
Keluarga Pola aguh otoriter, kurang Suwarnan (2015)
perhatian
Faktor Pengaruh kelompok .
Penyebab Teman sebaya teka%l an sosial POK, Yuliana (2020)
Lemahnya pengawasan dan . .
Sekolah . Anjarwati (2022)
kebijakan
. . Paparan kekerasan & konten Yuliani (2019);
Media & Digital negatif Pratama (2021)
. . Stres, depresi, cemas, Handayani & Kusuma
Psikologis trauma (2020)
. Penurunan prestasi, malas Prasetya & Wulandari
Dampak ~ /Akademik sckolah (2021)
Sosial Isolasi, kehilangan Panggabean et al.
kepercayaan diri (2023)
Peran Literasi  Literasi dasar Membentuk kemampuan Hartono (2022)

berpikir kritis & empati
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Etika bermedia sosial, cegah

Literasi digital cyberbullying

Wijayanti et al. (2020)

Literasi media & Menilai informasi secara

informasi kritis A. Purwati (2017)

Menumbuhkan toleransi &

Literasi budaya sikap sosial

Fitriyah (2021)

Literasi sekolah  Literasi sekolah Literasi sekolah

Berdasarkan Tabel 2, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa faktor penyebab
bullying bersifat multidimensional yang mencakup faktor individu, keluarga, teman sebaya,
lingkungan sekolah, serta media dan teknologi digital. Faktor individu ditandai oleh rendahnya
empati, rasa tidak aman, dan kecenderungan untuk mendominasi orang lain, sedangkan faktor
keluarga berkaitan dengan pola asuh yang otoriter serta kurangnya perhatian orang tua terhadap
perkembangan anak. Selain itu, faktor teman sebaya dan lingkungan sekolah turut memperkuat
perilaku bullying melalui tekanan kelompok serta lemahnya pengawasan dan kebijakan
sekolah. Faktor media dan digital juga ditemukan sebagai pemicu penting meningkatnya kasus
cyberbullying, terutama akibat paparan konten kekerasan dan rendahnya literasi digital siswa.
Dampak bullying yang teridentifikasi meliputi tiga aspek utama, yaitu psikologis, akademik,
dan sosial, di mana dampak psikologis mencakup stres, depresi, kecemasan, dan trauma,
dampak akademik berupa penurunan prestasi dan motivasi belajar, serta dampak sosial yang
ditandai dengan isolasi diri dan hilangnya kepercayaan diri siswa.

Temuan terakhir menunjukkan bahwa pendidikan literasi memiliki peran strategis
dalam mencegah dan menanggulangi bullying di sekolah. Berbagai bentuk literasi, yaitu literasi
dasar, literasi digital, literasi media dan informasi, literasi budaya, serta literasi sekolah,
ditemukan berkontribusi dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, sikap empati, dan etika
komunikasi siswa. Literasi digital menjadi aspek yang paling dominan dalam pencegahan
cyberbullying karena berkaitan langsung dengan perilaku siswa dalam menggunakan media
sosial. Dengan demikian, literasi tidak hanya berfungsi sebagai kemampuan akademik, tetapi
juga sebagai instrumen preventif dalam membangun budaya sekolah yang aman dan bebas
kekerasan

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying di sekolah merupakan fenomena kompleks
yang tidak hanya terbatas pada kekerasan fisik, tetapi juga mencakup dimensi verbal, sosial,
psikologis, hingga digital. Kompleksitas ini menunjukkan bahwa bullying tidak berdiri sebagai
tindakan tunggal, tetapi merupakan pola interaksi sosial yang dipengaruhi oleh relasi kuasa
yang tidak seimbang di lingkungan sekolah. Penelitian Pratiwi et al. (2024) menjelaskan bahwa
bullying mencakup berbagai bentuk perilaku agresif, seperti fisik, verbal, dan sosial, yang
dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal dalam lingkungan pendidikan. Selain itu,
Astuti dan Agustang (2024) menegaskan bahwa fenomena bullying di sekolah berkembang
sebagai masalah sosial yang kompleks dan terus terjadi dalam berbagai bentuk interaksi siswa
di lingkungan sekolah.

Temuan mengenai keberagaman bentuk bullying menunjukkan bahwa perundungan tidak
selalu tampak secara kasat mata, terutama pada bullying sosial, mental, dan tidak langsung yang
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sering luput dari perhatian pendidik maupun orang tua. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
bullying tidak hanya bekerja pada fisik, tetapi juga pada aspek relasional dan psikologis yang
lebih sulit dideteksi. Penelitian Hardiana dan Pritasari (2024) menjelaskan bahwa bullying
berdampak besar terhadap kesehatan mental siswa, seperti kecemasan, depresi, rendahnya rasa
percaya diri, serta gangguan interaksi sosial yang dapat berlangsung dalam jangka panjang.
Selain itu, Anggarani dan Amalia (2021) menegaskan bahwa bentuk bullying digital dan
psikologis pada remaja berkaitan dengan tekanan emosional serta masalah perkembangan
identitas sosial yang dapat memengaruhi kondisi psikososial korban secara berkelanjutan.

Selain itu, temuan munculnya cyberbullying menunjukkan adanya transformasi bentuk
bullying seiring perkembangan teknologi digital. Ruang digital tidak hanya menjadi sarana
komunikasi, tetapi juga menjadi arena baru terjadinya perundungan yang sulit dikendalikan
secara langsung oleh pihak sekolah. Penelitian Khilmiyah dan Shinta (2024) menjelaskan
bahwa cyberbullying berkembang akibat rendahnya empati dan lemahnya kesadaran etika
digital pada pengguna media sosial, sehingga memperbesar potensi kekerasan psikologis di
ruang digital. Selain itu, Naimah et al. (2024) menegaskan bahwa kemampuan literasi digital
yang rendah menyebabkan peserta didik kurang mampu menyaring informasi dan memahami
etika dalam interaksi digital, sehingga meningkatkan risiko terjadinya perilaku cyberbullying
di lingkungan pendidikan.

Dari sisi penyebab, hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying tidak dapat dijelaskan
oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor individu, keluarga,
teman sebaya, sekolah, serta media digital. Penelitian Alwi et al. (2023) menjelaskan bahwa
perilaku bullying dipengaruhi oleh pola asuh keluarga, lingkungan teman sebaya, serta kondisi
sosial korban yang membentuk relasi kuasa dalam interaksi siswa di sekolah. Selain itu,
Kristina et al. (2025) menegaskan bahwa rendahnya kemampuan regulasi emosi dan empati
dalam lingkungan sosial digital turut memengaruhi munculnya perilaku agresif pada remaja.
Hal ini menunjukkan bahwa perilaku bullying tidak hanya bersifat personal, tetapi juga
dibentuk oleh lingkungan sosial yang lebih luas sehingga pencegahannya memerlukan
pendekatan yang menyeluruh dan melibatkan seluruh ekosistem pendidikan.

Temuan mengenai dampak bullying memperkuat bahwa perundungan memberikan
pengaruh signifikan terhadap aspek psikologis, akademik, dan sosial siswa. Penelitian
Singamurti dan Anggraini (2022) menunjukkan bahwa bullying berkaitan dengan terganggunya
kondisi psikologis mahasiswa, seperti munculnya tekanan emosional dan penurunan
kenyamanan dalam proses belajar. Selain itu, Alifia et al. (2024) menegaskan bahwa bullying
memberikan dampak negatif yang luas terhadap individu korban, baik pada aspek kesehatan
mental, relasi sosial, maupun kualitas lingkungan pendidikan secara keseluruhan. Temuan ini
memperlihatkan bahwa bullying tidak hanya merugikan korban secara individu, tetapi juga
memengaruhi kualitas proses pendidikan dan interaksi sosial di lingkungan sekolah.

Berdasarkan temuan tersebut, pendidikan literasi muncul sebagai strategi preventif yang
memiliki peran sentral dalam pencegahan dan penanggulangan bullying di sekolah. Literasi
tidak hanya dipahami sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga sebagai
kemampuan berpikir kritis, memahami informasi, dan membangun empati dalam interaksi
sosial. Penelitian Yudi dan Maryam (2023) menjelaskan bahwa kompetensi literasi digital
berkontribusi terhadap penguatan pendidikan karakter siswa, terutama dalam membangun
perilaku sosial yang lebih bertanggung jawab dan etis di lingkungan sekolah. Selain itu,
Pambudi dan Fajrin (2024) menegaskan bahwa gerakan literasi sekolah mampu membentuk
karakter dan kesadaran sosial peserta didik melalui pembiasaan budaya literasi yang didukung
oleh lingkungan sekolah dan keterlibatan orang tua dalam menciptakan atmosfer belajar yang
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positif. Dengan demikian, literasi berperan dalam membentuk kesadaran kognitif sekaligus
kesadaran moral peserta didik.

Lebih lanjut, literasi digital menjadi komponen yang paling strategis dalam menghadapi
fenomena cyberbullying di era teknologi saat ini. Penelitian Haniati et al. (2025) menjelaskan
bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis menggunakan media
digital, tetapi juga mencakup pemahaman etika komunikasi dan tanggung jawab sosial dalam
berinteraksi di ruang digital. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital berfungsi sebagai
kontrol perilaku siswa dalam menggunakan media sosial agar tidak terlibat dalam tindakan
perundungan. Selain itu, penelitian Rukmana dan Suryani (2024) menegaskan bahwa
penguatan literasi media dan budaya sekolah berkontribusi dalam membentuk sikap toleransi,
empati, serta karakter positif siswa dalam kehidupan sosial di lingkungan pendidikan.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa bullying merupakan
masalah multidimensi yang tidak dapat diselesaikan hanya melalui pendekatan disipliner
semata. Integrasi berbagai bentuk literasi dalam pendidikan menjadi sangat penting karena
berfungsi sebagai mekanisme pencegahan sekaligus pembentukan karakter siswa. Gerakan
literasi sekolah berperan dalam membentuk karakter dan nilai sosial peserta didik melalui
pembiasaan berpikir kritis serta penguatan budaya sekolah yang positif. Kurniawan et al. (2024)
menegaskan bahwa Gerakan Literasi Sekolah mampu membentuk sikap demokratis, kesadaran
sosial, dan karakter positif peserta didik melalui pembiasaan literasi dalam lingkungan
pendidikan. Selain itu, Ni’'mah et al. (2022) menegaskan bahwa literasi yang terintegrasi dalam
pembelajaran mampu memperkuat pendidikan karakter, empati, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial siswa di lingkungan sekolah. Dengan demikian, literasi tidak hanya berperan
sebagai keterampilan akademik, tetapi juga sebagai instrumen utama dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang aman dan bebas dari kekerasan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan literasi memiliki peran yang sangat
penting dalam upaya pencegahan dan penanggulangan bullying di sekolah. Peran tersebut
terlihat dari kontribusi literasi dalam membentuk kemampuan siswa untuk berpikir kritis,
memahami perspektif orang lain, serta menumbuhkan sikap empati dalam interaksi sosial.
Selain itu, literasi digital memberikan pemahaman kepada siswa mengenai etika berkomunikasi
di ruang digital, pentingnya menjaga privasi, serta dampak dari tindakan di media sosial yang
dapat memicu cyberbullying. Dengan demikian, pendidikan literasi tidak hanya berfungsi
sebagai kemampuan akademik, tetapi juga sebagai dasar pembentukan karakter dan perilaku
sosial yang positif di lingkungan sekolah.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi pendidikan literasi
yang terintegrasi masih perlu diperkuat, terutama dalam menghubungkan berbagai jenis literasi
seperti literasi dasar, literasi informasi, literasi media, literasi budaya, dan literasi digital dalam
satu kesatuan strategi pembelajaran. Integrasi tersebut penting agar upaya pencegahan bullying
tidak bersifat parsial, melainkan komprehensif dan berkelanjutan. Selain itu, faktor penyebab
bullying yang bersifat multidimensional menunjukkan bahwa upaya pencegahan tidak dapat
hanya dibebankan pada satu pihak, tetapi membutuhkan kolaborasi antara sekolah, keluarga,
dan lingkungan sosial. Oleh karena itu, pendidikan literasi dapat dijadikan sebagai strategi
preventif yang efektif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan
bebas dari kekerasan.
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